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1. Pembahasan

Dalam Perekonomian Kabupaten Ponorogo Tahun 2019 tumbuh sebesar 5,01 persen.
Dari sisi produksi, semua lapangan usaha mengalami pertumbuhan positif kecuali lapangan usaha
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang mengalami kontraksi sebesar -0,17 persen. Sementara
pertumbuhan tertinggi terjadi pada Lapangan Usaha Transportasi dan Pergudangan sebesar 8,99
persen, diikuti Jasa Lainnya sebesar 8,66 persen; dan Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
sebesar 8,11 persen. Peningkatan pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan pada Lapangan
Usaha Transportasi dan Pergudangan dipengaruhi oleh masih bergairahnya angkutan berbasis
online dan jasa kurir sebagai dampak maraknya perdagangan online.(Sensus Penduduk,
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Ponorogo, 2019)

City branding merupakan salah satu strategi untuk daerah, kota ataupun kabupaten supaya
dapat dikenal secara luas diseluruh dunia, untuk mewujudkan hal tersebut suatu wilayah akan
menonjolkan identitas dan karakter yang dimilikinya sehingga akan menciptakan keunggulan
komparatif. Selain itu, city branding juga dapat dimaknai sebagai upaya untuk memberikan merk
kepada kota agar mudah dikenali dan dapat membentuk city image untuk memasarkan daerah
baik secara lokal maupun internasional. (Luthfi & Widyaningrat, 2018) Definisi lain City branding
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adalah suatu perangkat pembangunan ekonomi perkotaan yang digunakan untuk memperebutkan
sumber daya ekonomi di tingkat lokal, regional, nasional dan global. Berdasarkan definisi-definisi
tersebut dapat diketahui bahwa city branding merupakan strategi yang dipakai untuk menjadikan
sebuah wilayah agar memiliki suatu identitas tersendiri yang mudah dikenali, yang mana adanya
identitas tersebut digunakan untuk memasarkan kota pada konsumen ataupun memasarkan kota
pada tingkat lokal ataupun internasional sehingga dengan adanya kota yang dikenal oleh khalayak
umum bisa berdampak pada kegiatan ekonomi suatu kota.

Upaya city branding Ponorogo ini melalui proses perencanaan diantaranya penetapan
tujuan, kajian terkait potensi Ponorogo yang kemudian menghasilkan logo dan tagline “Ethnic
Art of Java”, mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) dan destinasi wisata. Komponen yang
paling dominan dalam city branding hexagon Kabupaten Ponorogo adalah people dan yang
terendah adalah prerequisite (Astuti & Kusumawati, 2018). City Branding Ponorogo berdampak
terhadap kualitas pariwisata dan kuantitas kunjungan wisatawan namun dalam pelaksanaannya
masih menemui beberapa kendala dari dalam dan luar organisasi. City branding Ponorogo telah
menghasilkan trend peningkatanbaik dari segi kualitas pariwisata (kualitas dan mutu seni budaya
yang ditampilkan) maupun kuantitas pengunjung. Hal ini disebabkan karena geliat kegiatan-
kegiatan yang dirangkum dan dilaksanakan dalam rangka branding Kabupaten Ponorogo. Jumlah
kunjungan wisatawan di Ponorogo dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Pada tahun 2015
kunjungan wisatawan ke Ponorogo mencapai 249.294 pengunjung. Pada tahun 2016 kunjungan
wisatawan di Kabupaten Ponorogo mengalami peningkatan mencapai angka 345.818 pengunjung
(Astuti & Kusumawati, 2018).

Sepanjang jalan yang dulu bernama jalan Sockarno-Hatta itu. Pertama diawali di depan
Masjid Darul Hikmah atau lebih merakyat dikenal dengan Masjid Dhuwur. Kemudian bergeser
ke titik kedua, yakni di depan gedung BRI Cabang Ponorogo dan depan mini market modern di
sekitar pertigaan Ngepos. pembangunan face off dengan program gotong royong dari berbagai
pihak ini segera cepat selesai. Sengaja dipilih jalan HOS Cokroaminoto untuk lokasi face off, sebab
pahlawan nasional ini lahir di Ponorogo. Dari didikan HOS Cokroaminoto itulah lahir tokoh-
tokoh nasional. Dengan face off-nya jalan HOS Cokroaminoto ini, sumbu ekonomi di Ponorogo
ini akan hidup. Sebab, di masa pandemi Covid-19 ini, harus ada inisiatif. Tidak hanya untuk
bertahan tetapi juga bangkit, sehingga ekonomi bisa bangkit. Selain itu, tata kota ini harus bagus.
Jika kota tertata rapi, maka masyarakat akan percaya. “Jadi di masa pandemi ini, selain harus
bertahan, ekonomi juga harus bangkit. Face off jalan HOS Cokroaminoto mengawali sumbu
ekonomi akan hidup,” face off jalan HOS Cokroaminoto. Dalam pembangunan face off, pihaknya
menggelontorkan tak kurang dari Rp 270 juta. Dana tersebut untuk dari beberapa organisasi
masyraakat seperti Muhammadiyah dan Nu untuk pelebaran trotoar, penyediaan kurai taman dan
pemasangan lampu hias. “Sejak awal kami dukung face off ini, untuk membuat wajah Ponorogo
lebih  cantik,”(Https://Beritajatim.Com/Politik-Pemerintahan /Tandai-Kebangkitan-Ekonomi-
Di-Tengah-Pandemi-Face-off-Jalan-Hos-Cokroaminoto-Ponorogo-Dimulai/, n.d.)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ranggi Ade Febrian, 2016) mengkaji tentang
collaborative governance dalam pembangunan kawasan perdesaan (Tinjauan Konsep dan
Regulasi) Permasalahan yang terjadi dalam konteks ini dilihat dari konsep Collaborative
governance adalah kurang berjalannya sistem contexsyang dilihat dari kondisi perubahan
peraturan perundang-undangan, drivers yang dilihat dari elemen leadership yang sangat
mempengaruhi perencanaan pembangunan di desa, dandinamika kolaborasi yang terjadi yaitu
kondisi yang tidak menguntungkan semua pihak sehingga masih terjadi ego sektoral. Konsep
Collaborative Governance sebagai basis alternatif dinilai mampu mewujudkan percepatan dan
implementasi ~ kawasan  perdesaan sebagai sebuah  solusi bagi  pihak  yang  akan
mengembangkan dan mengimplementasikan kawasan perdesaan dalam bentuk kebijakan.
Berdasar permasalahan diatas, menarik untuk dicermati model collaborative governance dalam
program face off jalan Hos Cokroaminoto.
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2. Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian
ini akan dilakukan pada Dinas Pekerjaan Umum Collaborative governance Pemerintah Daerah dan
Masyarakat Dalam Face Off Jalan Hos Cokroaminoto Ponorogo. Pemilihan informan
dilaksanakan dengan metode purposive sampling yakni informan yang mempunyai pemahaman yang
berkaitan langsung dengan masalah penelitian guna memperoleh data dan informasi yang lebih
akurat. Peneliti mengambil lima jenis informan yakni; Pimpinan Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Ponorogo, Staf Bagian Tata Ruang Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Ponorogo,
Pemilik pertokoan dan pengguna jalan di Jalan Hos Cokroamnoto, Pihak Swasta yang mendanai
(Muhammadiyah, NU, Toko Mas), dan masyarakat umum. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah data primer dan data skunder. Data primer berasal dari jawaban informan dari
hasil dan wawancara yang dilakukan pada dinas terkait (UPT Cipta Karya/Bina Marga/Dinas PU
Kabupaten Ponorogo), sedangkan data skunder dalam penelitian ini antara lain data pedestrian
Kabupaten Ponorogo. Sedangkan untuk sumber data dalam penelitian ini ialah studi pustaka,
observasi, dan wawancara. Analisis data yang digunakan oleh peneliti ialah menggunakan teknik
Milles dan Huberman, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diuji dengan ketekunan pengamatan serta triangulasi data.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisa wawancara dengan informan collaborative governance dalam program face
off jalan hos cokroaminoto ponorogo, berdasarkan beberapa wawancara diatas, maka secara
umum pemanfaatan pedestrian sangat penting dan benar-benar memberikan manfaat kepada
masyarakat.

Hasil penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi
menunjukkan bahwa kinerja Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Ponorogo dalam Pemanfaatan
Pedestrian sudah dilaksanakan dengan baik dan sudah cukup efektif bagi masyarakat, ataupun
pejalan kaki. Berdasarkan hasil penelitian dari hasil wawancara dan dokumentasi dalam penerapan
penerapan pembangunan trotoar dan pedestrian jalan di sepanjang J1 Hos Cokoroaminoto yang
dilakukan pemerintah Ponorogo sebelumnya dihadapkan pada proses Panjang mulai dari
perencanaan hingga finishing akhir. Pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan penataan
jelur pedestrian melalui sosialisasi dan perbaikan sarana prasarana bangunan trotoar yang
sementara dibangun dan direncanakan dalam waktu dekat ini sarana dan prasarana tersebut sudah
bisa digunakan dan diharapkan bisa meningkatkan kebersihan dan kerapian guna meningkatkan
pemerintah ponorogo dalam menata daerah sebagai branding kota Ponorogo.

Pembangunan jalur pedestrian menjadikan pejalan kaki sebagai arus utama (mwainstream),
mengedepankan kesetaraan bagi seluruh lapisan masyarakat Ponorogo, mulai dari anak-anak, ibu
hamil, lansia, hingga para penyandang disabilitas. Kesetaraan tersebut tercermin dari tersedianya
ramp (bidang miring), guiding block (paving kuning di trotoar), hingga pemuatan instalasi dan
aktualisasi karya seni di ruang-ruang terbuka yang bisa dinikmati setiap warga dengan bebas.
Salah satu hasil revitalisasi trotoar yang dijadikan percontohan untuk pelayanan publk adalah
trotoar di Jalan Soekarno-hatta sampai dengan jl sumatra yang direvitalisasi pada tahun 2018. Jalur
pedestrian tersebut sudah didesain ramah bagi para penyandang disabilitas, termasuk digunakan
untuk fasilitas umum dipasang bangku tempat duduk untuk masyarakat dan pejalan kaki.

Perubahan-perubahan rasio penggunaan jalan raya yang dapat mengimbangi dan
meningkatkan arus pejalan kaki dapat dilakukan dengan memperhatikan aspek-aspek
pendukung aktivitas di sepanjang jalan, adanya sarana komersial seperti toko dan Street furniture
berupa pohon-pohon, lampu, tempat duduk, dan sebagainya. Dalam perancangannya, jalur
pedestrian harus mempunyai syarat-syarat untuk dapat digunakan dengan optimal dan memberi
kenyamanan pada penggunanya

Keterlibatan dan kerja sama dalam upaya mem-branding wisata pedestrian Face Off Hos
Cokroaminoto dengan beberapa pihak penting. Kerjasama yang dilaksanakan pertama kali adalah
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kerjasama dengan masyarakat sekitar. Pemerintah daerah ingin mengikutsertakan masyarakat
Ponorogo dalam proyek wisata pedestrian Face Off Hos Cokroaminoto. Fungsi dari kerjasama
ini merupakan agar masyarakat local daerah tersebut dapat mempersiapkan diri terhadap
perubahan — perubahan yang diakibatkan adanya peningkatan wisatawan di Kabupaten Ponorogo
khususnya dikawasan Face Off Hos Cokroaminoto serta dapat memberikan pelayanan yang
memuaskan bagi pengunjung. Selain itu keuntungan lain yang didapatkan adalah meningkatnya
perekonomian warga.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan observasi lapangan yang sudah di lakukan, collaborative governance
dalam program face off jalan hos cokroaminoto ponorogo. Model collaborative governance yang
diterapkan dalam face off jalan Hos Cokroaminoto kerjasama dilakukan dengan semua
stakeholders organisasi, toko, bank, dan masyarakat sendiri untuk menjadikan pedestrian di
Kawasan hos cokroaminoto dengan gotong royong semua pihak. Fungsi dari kerjasama ini
merupakan agar masyarakat local daerah tersebut dapat mempersiapkan diri terhadap perubahan
— perubahan yang diakibatkan adanya peningkatan wisatawan di Kabupaten Ponorogo khususnya
dikawasan Face Off Hos Cokroaminoto serta dapat memberikan pelayanan yang memuaskan bagi
pengunjung.

Proses keterlibatan dan kerja sama dalam upaya mem-branding wisata pedestrian di
Kawasan hos cokroaminoto dengan gotong royong semua pihak. Fungsi dari kerjasama ini
merupakan agar masyarakat local daerah tersebut dapat mempersiapkan diri terhadap perubahan
— perubahan yang diakibatkan adanya peningkatan wisatawan di Kabupaten Ponorogo khususnya
dikawasan Face Off Hos Cokroaminoto serta dapat memberikan pelayanan yang memuaskan bagi
pengunjung.

Proses keterlibatan dan kerja sama dalam upaya mem-branding wisata pedestrian Face Off
Hos Cokroaminoto dengan beberapa pihak penting. Kerjasama yang dilaksanakan pertama kali
adalah kerjasama dengan masyarakat sekitar. Pemerintah daerah ingin mengikutsertakan
masyarakat Ponorogo dalam proyek wisata pedestrian Face Off Hos Cokroaminoto. Selain itu
keuntungan lain yang didapatkan adalah meningkatnya perekonomian warga. Dari segi kinerja
Dinas, dari analisis yang sudah dipaparkan sebelumnya bahwa mengatur kawasan pedestrian
dengan mempertimbangkan jalan Hoscokroaminoto dijadikan kawasan perkotaan dengan arus
kendaraan bermotor tidak menempati area parkir pada kawasan pedestrian. Kepada kepala Dinas
agar dapat memperhatikan pengguna jalan utamanya karena hal ini dapat menjadikan kawasan
pedestrian sebagai destinasi wisata dengan ada bangkunya.
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